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Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program pemerintah yang
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia dalam bidang
kesehatan, lembaga pemerintah yang bertugas mengelola yaitu BPJS Kesehatan.
Dalam mewujudkan universal health coverage terdapat kendala salah satunya
rendahnya minat masyarakat menjadi peserta JKN. Minat masyarakat menjadi
peserta JKN berhubungan dengan besar kecilnya pendapatan yang diperoleh.
Semakin besar pendapatan diperoleh maka makin besar peluang masyarakat untuk
mendaftarkan diri menjadi peserta JKN, begitu pula sabaliknya. Penelitian ini yaitu
penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pendapatan responden terhadap kepesertaan
responden. Jumlah responden penelitian ini sebanyak 84 orang. 65,5% dari total
responden memiliki pendapatan kurang dari UMK dan 34,5% dari total responden
memiliki pendapatan lebih dari UMK, sedangkan untuk kepesertaan 34,5%
responden telah terdaftar sebagai peserta JKN dan 65,5% responden belum terdaftar
sebagai peserta JKN. Berdasarkan hasil uji Chi-Square dapat dilihat bahwa p 0,000
< 0,05 maka tolak Ho sehingga ada hubungan antara tingkat pendapatan terhadap
kepesertaan JKN.



